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ABSTRAK 

 

TINGKAT PENGETAHUAN SWAMEDIKASI ANGGOTA RANTING 

PCM KEMAYORAN II JAKARTA PUSAT  

TAHUN 2019 

 

Yessy Laili Januarta 

1204015449 

 

 Swamedikasi merupakan pengobatan yang dilakukan seseorang secara mandiri 

dari mengenal penyakit sampai dengan pemilihan dan penggunaan obat. Pada 

pelaksanaannya, keterbatasan pengetahuan akan obat dan penggunaannya dapat 

menjadi sumber kesalahan pengobatan (medication error). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dalam melakukan swamedikasi 

yang dilakukan oleh anggota Ranting Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Kemayoran II. Penelitian ini dilakukan dengan metode survei yang bersifat 

deskriptif. Responden adalah anggota Ranting PCM Kemayoran II yang pernah 

melakukan pengobatan swamedikasi dan tidak memiliki keluarga yang 

berlatarbelakang tenaga kesehatan. Responden diambil secara total sampling 

sebanyak 92 orang dan pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner yang telah divalidasi terlebih dahulu. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebanyak 85,87% anggota Ranting PCM Kemayoran II memiliki 

pengetahuan baik; 14,13% pengetahuan cukup. Berdasarkan analisa Chi-square 

diketahui bahwa tingkat pengetahuan dipengaruhi oleh pendidikan terakhir (p= 

0,611>0,05) dan pekerjaan (p= 0,795>0,05).  

  

 Kata kunci: Anggota Ranting PCM, Pengetahuan Swamedikasi, Kuesioner 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

           Menurut Undang- Undang kesehatan No. 36 tahun 2009 obat adalah bahan 

atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang digunakan untuk 

mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi  dalam 

rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan 

kesehatan  dan kontrasepsi untuk manusia.  

          Obat pada dasarnya merupakan bahan yang hanya dengan takaran tertentu 

dan dengan penggunaan yang tepat dapat dimanfaatkan untuk mendiagnosa, 

mencegah penyakit, menyembuhkan atau memelihara kesehatan (Depkes RI 

2013). Obat adalah racun yang jika tidak digunakan sebagaimana mestinya dapat 

membahayakan penggunanya, tetapi jika obat digunakan dengan tepat dan benar 

maka diharapkan efek positifnya akan maksimal dan efek negatifnya menjadi 

seminimal mungkin (ISFI 2013). Oleh karena itu sebelum menggunakan obat, 

harus diketahui sifat dan cara pemakaian obat agar penggunaannya tepat dan aman 

(Depkes RI 2013). 

          Data survey Sosial Ekonomi (Susenas) tahun 2014 menunjukkan bahwa lebih 

dari 60% masyarakat melakukan pengobatan sendiri (swamedikasi). Sedangkan Hasil 

Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 menunjukkan bahwa sekitar 35,2% masyarakat 

Indonesia menyimpan obat di rumah tangga, baik diperoleh dari resep dokter maupun 

dibeli sendiri secara bebas. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di tiga apotek 

kota Penyambungan Kabupaten Mandailing Natal pada tahun 2017, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pasien 20,5% tergolong baik, 41,8% 

tergolong sedang, dan 37,7% tergolong buruk. Penggunaan obat swamedikasi 59,4% 

rasional dan 40.6% tidak rasional. 

          Upaya masyarakat untuk mengobati dirinya sendiri sering disebut dengan 

istilah swamedikasi. Hal tersebut biasanya dilakukan untuk mengatasi keluhan- 

keluhan yang muncul pada penyakit ringan yang banyak dialami oleh masyarakat, 

seperti demam, pusing, batuk, influenza, sakit maag, cacingan, diare, penyakit 

kulit, dan penyakit lainnya. Pada pelaksanaannya swamedikasi justru dapat 

menimbulkan sumber terjadinya kesalahan pengobatan karena adanya 
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keterbatasan pengetahuan masyarakat tentang obat dan penggunaannya (Depkes 

2012).  

          Anggota Ranting Muhammadiyah dianggap penting untuk mengetahui 

penggunaan obat swamedikasi karena persepsi seseorang tentang sakit sangat 

menentukan kapan dan bagaimana seseorang tersebut mengambil tindakan 

pengobatan sendiri. Beberapa faktor yang berperan pada perilaku pengobatan 

sendiri antara lain adalah persepsi tentang sakit, ketersediaan obat yang dijual 

bebas, serta ketersediaan informasi yang benar mengenai penggunaan obat 

tersebut (Sukasediati 2000). Keterbatasan pengetahuan mengenai penggunaan 

obat swamedikasi memungkinkan terjadinya pengobatan yang tidak rasional 

(Supardi, dkk 2015). 

          Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi Tingkat pengetahuan penggunaan obat swamedikasi pada Anggota 

Ranting PCM di Kemayoran II . Maka peneliti ingin meneliti sejauh mana tingkat 

pengetahuan penggunaan obat swamedikasi pada Anggota Ranting PCM di 

Kemayoran II. 

 

B. Permasalahan Penelitian 

        Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan 

bagaimana tingkat pengetahuan  anggota Ranting Muhammadiyah PCM 

Kemayoran II terhadap penggunaan obat swamedikasi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

        Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan anggota 

Ranting Muhammadiyah PCM Kemayoran II dalam penggunaan obat 

swamedikasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat  dari penelitian meliputi : 

1. Peneliti dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang penggunaan 

obat swamedikasi. 

2. Sebagai masukan untuk melakukan edukasi bersama kepada masyarakat 

mengenai penggunaan obat swamedikasi. 

3. Sebagai tolok ukur dari tingkat pengetahuan penggunaan obat 

swamedikasi di masyarakat khususnya anggota ranting PCM Kemayoran 

II. 
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